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Abstrak 

Generasi pembaharu  merupakan generasi muda yang mampu memberikan 

perubahan positif dalam masyarakat melalui ide ide kreatif dan inovatif dalam 

rangka menyongsong Indonesia emas 2045. Dalam menciptakan ide-ide kreatif 

dan inovatif generasi muda perlu di bekali dengan kemampuan berfikir kritis yang 

berorientasi pada pemecahan masalah. Konsep berfikir dapat kita teladani dari 

tokoh-tokoh sejarah seperti Tan malaka. Tan malaka selalu mengkritisi taktik 

perjuangan bangsa Indonesia dalam melawan kolonialisme, selain itu Tan malaka 

juga mengkritisi pola fikir masyarakat Indonesia melalui karya-karyanya seperti 

“Madilog‟‟ dan “Gerpolek‟‟. Penulisan memilih judul penelitian ini karena 

melihat kurangnya kemampuan berfikir kritis siswa sekolah menengah atas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pemikiran Tan malaka yang masih 

Relevan dengan kondisi zaman sekarang, mencari tahu cara menyampaikan 

pemikiran Tan malaka agar mudah di pahami oleh siswa sebagai generasi 

pembaharu, dan mencari tahu cara menginternalisasi pemikiran Tan malaka dalam 

pembelajaran sejarah untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa 

sebagai generasi pembaharu. Penilitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk menyusun laporan 

karya ilmiah ini adalah studi kepustakaan (library research), yaitu mencari data 

yang berkaitan dengan pembahasan. Sumber primer dalam penelitian ini adalah 

buku karya Tan Malaka yang berjudul “Madilog‟‟ dan „„Gerpolek‟‟ serta sumber 

sekunder lain yang berkaitan dengan pokok bahasan penelitian ini. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan bahwa pemikiran Tan Malaka mengenai dialektika dan 

logika masih sangat relevan jika diterapkan pada zaman sekarang. Dikutip melalui 

Madilog, Tan Malaka mengajarkan untuk selalu berfikir kritis dan rasional ketika 

menghadapi permasalahan dalam bentuk apapun. Madilog dapat disampaikan 

pada siswa dengan cara memberikan analog-analogi yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari agar lebih mudah dipahami dan menarik minat 

keberlanjutan. Madilog dapat di internalisasikan dalam pembelajaran sejarah 

dengan mempelajari kisah hidup Tan Malaka serta menerapkan metode 

pembelajaran berbasis masalah, proyek maupun debat. Metode ini sesuai karena 

siswa dapat memahami konsep dialektika dan logika melalui pencarian sumber 

sejarah, perbandingan sumber dan pembuatan kesimpulan berdasarkan sumber 

yang telah di temukan. Jika cara ini di terapkan secara berulang dalam 

pembelajaran sejarah, maka kemampuan berfikir kritis dan logis akan terus 

berkembang.  

Kata kunci: kritis, dialektika, dan logika 
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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat allah swt, karena atas rahmat dan 

karunianya kami dapat menyelesaikan makalah ini dalam jangka waktu yang telah 

di tentukan. Tak lupa ucapan terimakasih kami ucapkan kepada para 

penyelenggara , yang membuka peluang untuk kami.serta pembimbing, serta 

teman teman yang mendukung proses demi proses yang telah dilalui. Kritik serta   

yang bersifat membangunsemangat sangat dibutuhkan untuk melengkapi proses 

penyempurnaan keberlanjutan dari makalah oni. Karya ini lahir dari kekaguman 

sekaligus rasa simpati, terhadap keteguhan jiwa serta rasa prihatinmengingat 

bahwa namanya sempat tenggelam, diialektika dan logikahapus, bahkan dilupakan 

oleh bangsa yang sedang diperjuangkan. Perjalanan hidupnya yang penuh 

paradoks, dihormati namun di curigai, diakui namun dilupakan, hingga dijarah 

oleh bangsa seperjuangan, ia bukan hanya sekedar pejuang kemerdakaan 

melainkan ia menjadi tokoh yang berjuang melampaui batas zaman. Di dalam 

pelarian hingga ke pengasingan. Ia menuliskan sebuah gagasan yang kemudian 

dituangkan dalam guratan pena, namun anehnya seiring berkembangnya zaman 

gagasan itu tetap bersinar yang mendukung karyanya tetaap terbit sebagai sebuah 

panduan berlogika bagi sebuah bangsa yang tengah mencari jati dirinya. 

Bersahabat dengan kemiskinan dan penderitaan tak membuatnya gentar. Ia tetap 

kokoh pada pemikiran bahwa, materialisme, dialektika dan logika dapat 

membebaskan bangsa dari  belenggu kolonialisme dan mistika, serta membekali 

pemikiran kritis bagi generasi penerus bangsa. Meskipun berakhir tragis 

pemikirannya terus berhasil di wariskan kepada penerus generasi yang 

menginspirasi dan menumbuhkan semangat juang. Dari dia: yang mengorbankan 

pribadinya demi cita cita masa depan. 

 

 Kediri, 31 Oktober 2025 

 

 Penulis 



vii 
 

DAFTAR ISI 

 
COVER ................................................................................................................... i 

LEMBAR PENGESAHAN .................................................................................. ii 

LEMBAR BIODATA........................................................................................... iii 

LEMBAR ORISINILITAS ................................................................................. iv 

ABSTRAK ............................................................................................................. v 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... vi 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ vii 

BAB I. PENDAHULUAN ..................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang.......................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah .................................................................................... 2 

1.3 Tujuan Penelitian ...................................................................................... 3 

BAB II. METODE PENELITIAN ....................................................................... 4 

BAB III. HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................. 5 

3.1 Relevansi Pemikiran Tan Malaka di Zaman Sekarang............................. 5 

3.1.1 Biografi Tan Malaka ......................................................................... 5 

3.1.2 Berfikir Kritis Melalui Madilog ........................................................ 5 

3.2 Penyampaian Pemikiran Tan Malaka di Dalam Kelas ............................. 7 

3.3 Internalisasi Pemikiran Tan Malaka melalui Pembelajaran Sejarah ........ 8 

BAB IV. KESIMPULAN DAN SARAN............................................................ 10 

DAFTAR PUTAKA ............................................................................................ 11 

 

 

 



1 
 

BAB I. 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Generasi pembaharu  merupakan generasi muda yang mampu 

memberikan perubahan positif dalam masyarakat melalui ide ide kreatif 

dan inovatif dalam rangka menyongsong Indonesia emas 2045. Gagasan 

Indonesia emas 2045 muncul karena pada tahun ini lah Negara Indonesia 

akan memperingati 100 tahun kemerdekaan Bangsa Indonesia. Salain itu, 

pada tahun 2045 Indonesia akan mendapatkan generasi usia produktif 

dalam jumlah yang sangat besar (Abi, 2017). Membludaknya generasi 

produktif dapat digunakan untuk mendorong agenda pembangunan 

Indonesia menjadi negara maju pada tahun 2045. Akan tetapi, untuk 

meralisasikan agenda tersebut haruslah diimbangi dengan sumber daya 

manusia yang mumpuni terutama dalam hal kemampuan berfikir kritis. 

Kemampuan berfikir kitis merupakan salah satu konsep berfikir yang 

sangat penting karena dapat mendorong munculnya ide-ide kreatif dan 

inovatif. Kreatif dan inovatif merupakan komponen penting suatu generasi 

dapat disebut sebagai generasi pembaharau, karena dengan ide-ide dapat 

membawa kita menuju masa depan yang lebih baik. Berfikir kritis 

merupakan aktifitas mental yang di lakukan untuk mengevaluasi 

kebenaran dari sebuah pernyataan (Yuhenda, 2025). Berfikir kritis bukan 

hanya sekedar kemampuan inlektual tetapi juga keterampilan yang penting 

untuk mengatasi sebuah masalah dan berbagai tantangan dalam kehidupan.  

Konsep berfikir kristis dapat kita teladani dari tokoh tokoh sejarah 

seperti Tan Malaka. Dalam sejarah Tan Malaka dikenal sebagai bapak 

Republik Indonesia, lebih dari itu Tan juga sering mengkritik tentang pola 

pikir masyarakat Indonesia yang mengedepankan pola pikir mistika dalam 

kehidupan sehari-hari maupun dalam perjuangan kemerdekaan. Dalam 

konteks ini lahirlah madilog yang menjadi kritik Tan Malaka terhadap pola 

pikir masyrakat Indonesia pada masa itu. Madilog menggabungkan 3 
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konsep yang merupakan pilar utama yaitu materialisme, dialektika, dan 

logika. Ketiga konsep ini masih sangat relevan jika diterapkan di Indonesia 

pada saat ini, terlebih lagi untuk membentuk generasi pembaharu yang 

kreatif dan inovatif. 

Madilog dapat diterapkan melalui sistem pendidikan yang ada di 

Indonesia, terutama penarapan dalam metode pembelajaran di dalam kelas. 

Menurut Yuhenda (2025) sistem pendidikan sering kali di kritik karena 

terlalu fokus pada pendekatan dan hafalan, kurikulum yang kaku dan 

metode pembelajaran yang konserfatif dapat menghambat pemikiran kritis  

di kalangan siswa. Oleh karena itu, sangat penting mengajarkan siswa pola 

berfikir kritasi sejak dini agar pendidikan di Indonesia dapat lebih 

berkembang. Salah satu caranya adalah dengan mengintegrasikan 

pemikiran Tan Malaka (Madilog) dalam proses pembelajaran di dalam 

kelas terutama dalam pembelajaran sejarah. 

Penulisan memilih judul penelitian ini karena melihat kurangnya 

kemampuan berfikir kritis siswa sekolah menengah atas. Dengan 

mempelajari pemikiran-pemikiran Tan malaka melalui pembelajaran 

sejarah, siswa diharapkan dapat menginternalisasi pemikiran kritis Tan 

malaka dalam kehidupan sehari hari. Selain itu diperlukan metode 

pemebelajaran yang tepat agar siswa dapat menarpakan pemikiran kitis 

Tan Malaka dalam kehidupan sehari-hari. Jika hal tersebut diterapkan di 

indonesia secara menyeluruh maka kritik-kritik Tan Malaka sebelumnya 

tidak akan berlaku lagi di indonesia, serta dapat dipastikan Indonesia siap 

menyongsong Indonesia emas 2045 dengan para generasi pembaharunya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Mengapa pemikiran Tan malaka masih Relevan dengan kondisi zaman 

sekarang? 
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2. Bagaimana cara menyampaikan pemikiran Tan malaka agar mudah di 

pahami oleh siswa sebagai generasi pembaharu? 

3. Bagaimana cara menginternalisasi pemikiran Tan malaka dalam 

pembelajaran sejarah untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis 

siswa sebagai generasi pembaharu? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Bedasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan pemikiran Tan malaka yang masih Relevan dengan 

kondisi zaman sekarang. 

2. Mencari tahu cara menyampaikan pemikiran Tan malaka agar mudah 

di pahami oleh siswa sebagai generasi pembaharu. 

3. Mencari tahu cara menginternalisasi pemikiran Tan malaka dalam 

pembelajaran sejarah untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis 

siswa sebagai generasi pembaharu. 
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BAB II. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Menurut Sugiono dalam Nasution (2023) metode penelitian kualitatif adalah 

metode yang digunakan untuk meneliti obyek penelitian dari segi alamiahnya, 

dimana instrumen kunci adalah peneliti itu sendiri. Jadi dalam penelitian ini 

instrumen kuncinya adalah kami sendiri sebagai peneliti. Peneliti berperan aktif 

dalam memahami konteks karena peneliti merupakan orang yang membuka kunci, 

mengkaji dari catatan lapangan dan mengksplorasi secara cermat dan leluasa.  

Metode diskusi kelompok terarah (Focus Group Discussion) juga digunakan 

dalam metode penelitian ini. Menurut Indrizal (2017) metode diskusi kelompok 

terarah adalah metode pengumpulan data atau informasi dimana sekelompok 

orang berdiskusi atau bertukar pikiran mengenai suatu masalah atau topik tertentu 

yang dipandu oleh fasilitator atau moderator. Jadi dalam penelitian ini kami akan 

saling bertukar informasi mengenai pemikiran Tan Malaka dan implementasinya 

yang difasilitasi oleh guru pembimbing. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk menyusun penelitian ini 

adalah studi kepustakaan (library research), yaitu mencari data yang berkaitan 

dengan pembahasan. Data yang terhimpun kemudian dianalisis sehingga dapat 

dijadikan sebagai sumber rujukan. Sumber primer yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah buku karya Tan Malaka yang berjudul “Madilog”, 

“Gerpolek” dan “Naar de Republiek Indonesia”. Buku-buku ini dipilih sebagai 

sumber primer karena berisi pemikiran-pemikiran Tan Malaka yang menjadi 

fokus utama penelitian ini. Selain itu, buku ini dipilih sebagai sumber primer 

karena merupakan karya asli dari Tan Malaka sendiri sehingga isinya lebih otentik 

dan original. Sementara itu, sumber lain yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah buku-buku dan jurnal penelitian yang memiliki topik bahasan serupa 

sehingga dapat dijadikan sebagai penunjang dalam penelitian ini.  
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BAB III. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Relevansi Pemikiran Tan Malaka di Zaman Sekarang 

3.1.1 Biografi Tan Malaka 

Sang  revolusioner Ibrahim Simabua Datuak Sutan Malaka atau yang 

lebih dikenal sebagai Tan Malaka lahir pada 1897 di Sumatera Barat. Tan 

Malaka adalah salah satu contoh segelintir orang yang bisa mengenyam 

pendidikan sejak dini pada masa kolonial. Pada jenjang sekolah lanjut Tan 

Malaka bersekolah di Sekolah Guru di Bukittingi atau yang pada waktu itu 

dikenal sebagai Kwekschool (Kresnoadi, 2024). Selama bersekolah disini 

Tan Malaka dikenal sebagai pribadi yang cerdas sehingga menarik 

perhatian dari para gurunya terutama G.H. Horensma. 

Atas dukungan dari gurunya tersebut Tan Malaka akhirnya bisa 

bersekolah di Negeri Belanda sebagai Mahasiswa Calon Guru di Kota 

Harleem (Kresnoadi, 2024).. Dari sini lah Tan Malaka mengenal paham-

paham baru yang menjadi dasar pemikirannya dalam memperjuangkan 

kemerdekaan Indonesia. 

Setelahnya kembalinya tan malaka ke indonesia tan malaka aktif 

dalam pergerakan nasional, ia mendirikan sekolah untuk kaum pribumi 

dan ia juga aktif dalam SI. Kemudian Lahirnya naar de republiek indonesia  

yang di latar belakangi pengasingan Tan Malaka ke Belanda. Pada saat 

inilah tan malaka memikirkan tentang gagasan republik indonesia. 

Kemudian gagasan itu di realisasikan dalam bentuk buku setelah Tan 

Malaka di bebaskan dari pengasingannya dan menetap di cina. Dari karya 

nya inilah tercetusnya sebutan Tan Malaka sebagai “bapak republik 

indonesia”, karna dalam karyanya ia menanamkan gagasan republik 

sebagai tujuan dari sebuah kemerdekaan. 

3.1.2 Berfikir Kritis Melalui Madilog 

Tan Malaka banyak menulis buku dalam hidupnya salah satu karyanya 

yang dikenang sebagai karya masterpiace adalah buku berjudul “Madilog”. 
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Madilog lahir untuk mempelajari keadaaan kota dan daerah indonesia yang 

lebih dari 20 tahun ditinggalkan oleh Tan Malaka. Buku ini lahir kurang 

lebih 8 bulan dari 15 juli 1942 sampai 30 maret 1943. Penulisan buku ini 

sering mendapat gangguan dari berbagai pihak terutama Belanda dan 

Jepang karena pemikiran Tan Malaka yang dianggap terlalu radikal 

dimasanya. Di dalam buku ini tertuang pemikiran kritis Tan Malaka 

mengenai kondisi masyarakat Indonesia pada masa kolonial Belanda dan 

masa penduudukan Jepang. 

Pemikiran tan malaka yang tertuang pada madilog bertujuan untuk 

membebaskan masyarakat indonesia dari belenggu kolonialisme 

veodalisme dan cara berfikir mistika. Madilog sendiri terdiri dari tiga 

konsep, yaitu; 1) Materialisme menekankan pada realitas materi sebagai 

dasar segala sesuatu dan menolak pandangan mistika dan supernatura, jadi 

dapat dartikan segala hal atau permasalahan harus didasarkan pada bukti-

bukti nyata atau pembuktian nyata; 2) Dialektika menekankan kontradiksi 

dan perubahan, hal ini dikarenakan segala sesuatu yang ada di dunia selalu 

mengalami perubahan yang diakibatkan oleh waktu maupun pertetantang, 

oleh karena itu untuk memahami perubahan tersebut diperlukan adanya 

pertukaran argumen berdasarkan prinsip-prinsp rasional; 3) logika adalah 

berfikir logis berdasarkan bukti empiris dan penalaran yang sistematis 

(Malaka, 2014). Jadi, melalui madilog Tan Malaka mencoba 

menyampaikan pola berfikir kritis yang didasarkan pada bukti nyata yang 

harus bisa dinalar oleh pikiran manusia. 

Pemikiran Tan Malaka tentang pentingnya berfikir logis, ilmiah dan 

dialektis masih relavan untuk menghadapi tantangan tantangan baru seperti 

globalisasi, ketidak adilan sosial, dan banjir informasi di era digital  

(Mualif, 2024). Gagasan dalam Madilog dapat menjadi solusi berfikir 

rasinal dan ilmiah di era digital yang penuh hoax dan kabar palsu. Akan 

tetapi, dalam penelitian ini penulis merasa gagasan materialisme kurang 

relavan apabila menjadi asumsi pemikiran bagi masyarakat indonesia, 

karna mayoritas masyarakat indonesia lebih memilih berdasarkan fakta 
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yang logis materialisme juga dapat memicu ketidaksetaraan sosial. Selain 

itu materialisme bertentangan degaan supernatural atau agama yang 

meyakini adanya realitas non materi seperti jiwa dan tuhan. 

Generasi pembaharu sangat membutuhkan logika untuk menentukan 

jawaban dari sebuah permasalahan dan mereka memiliki hak penuh untuk 

mengutarakan bagaimana cara mereka menyelesaikan suatu masalah. 

Sedangkan materialisme menekankan pada realitas materi sebagai dasar 

segala sesuatu dan menolak pandangan mistika dan supernatura. 

Madilog mengajarkan bahwa hanya dengan berfikir kritis dan 

rasional masyarakat dapat mengatasi masalah-masalah yang dihadapi. 

Mungkin Tan Malaka dianggap radikal pada masanya, akan tetapi dizaman 

sekarang radikalisme intelektual Tan Malaka merupakan sebuah jawaban 

dari kegelisaha generasi pembaharu diera digital. Maka dari itu, sangat 

penting untuk mengajarkan pola pikir madilog didalam kelas sebagai 

modal awal para generasi pembaharu dalam menghadapi tantangan 

perubahan zaman. 

3.2 Penyampaian Pemikiran Tan Malaka di Dalam Kelas 

Penyampaian pemikiran Tan Malaka didalam kelas bisa diawali 

dengan menjelaskan siapa itu Tan Malaka. Hal ini perlu dilakukan karena 

Tan Malaka adalah sosok pahlawan nasional yang jarang dikenal oleh 

masyarakat. Baru setelah itu kita bisa menyampaikan pemikiran-pemikiran 

yang digagas oleh Tan Malaka. Akan tetapi hal ini tidak serta merta bisa 

dilakukan begitu saja, penulis menyadari bahwa beberapa karya Tan 

Malaka terutama madilog sulit dipahami bukan hanya karena kekomplekan 

isinya tetapi juga karena gaya penulisannya yang berbeda dengan tulisan-

tulisan dizaman sekarang. Oleh karena itu diperlukan cara penyampaian 

yang tepat agar siswa dapat memahami pemikiran Tan Malaka dengan 

mudah. 

Analogi bisa menjadi solusi dalam menyampaikan pemikiran Tan 

Malaka didalam kelas. Analogi disebut juga sebagai perumpamaan, jadi 
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pemikiran Tan bisa disampaikan didalam kelas dengan cara mengaitnnya 

atau diperumpamakan dengan benda-benada atau hal-hal yang biasa 

dijumpai oleh siswa (Rokhim, 2019). Metode semacam ini juga digunakan 

oleh Tan Malaka ketika beliau sedang mengajar didalam kelas. Misalnya 

ketika menjelaskan tentang dialektika kita bisa menganalogikanya dengan 

sebuah tumbler yang tertinggal di atas meja. Terlintas dalam pikiran 

“besok tumbler ini masih berada disini atau tidak?” dari sini lah timbulnya 

dialektika, dalam keadaan seperti ini kita mesti menjawab “ya” dan 

„tidak”, karena apabila menjawab iya maka akan bertentangan jika besok 

tumbler itu tidak berada di atas meja, begitu pula jika kita menjawab 

“tidak” bertentangan jika besok tumbler itu masih berada di atas meja 

(Malaka, 2014). Jadi dalam dialektika kita harus menganalisis aspek-aspek 

pendukung seperti aspek waktu sebelum kita menjawab Ya atau Tidak. 

3.3 Internalisasi Pemikiran Tan Malaka melalui Pembelajaran Sejarah 

Pemikiran Tan Malaka haruslah diinternalisasi pada para siswa 

sebagai generasi pembaharu agar mereka mampu berfikir kritis di sekolah 

maupun di masyarakat. Salah satu caranya adalah melalui pembelajaran 

sejarah, selain dapat mengenalkan Tan Malaka pada para siswa, 

pembelajaran sejarah juga mampu dijadikan sebagai media internalisasi 

pemikiran Tan Malaka, terutama ketika proses pembelajaran di dalam 

kelas. Pembelajaran sejarah sendiri sedari awal sudah mengajarkan kita 

untuk berfikir kritis dengan manganalisis sumber informasi melalui 

verifikasi sumber. 

Internalisasi pemikiran Tan Malaka dalam pembelajaran sejarah bisa 

dilakukan melalui hal yang paling dasar dalam pembelajaran didalam 

kelas, yaitu menggunakan pertanyaan pemantik. Pertanyaan pemantik 

yang tepat dapat mendorong siswa berdialektika didalam kelas. Hal 

semacam ini pun pernah dilakukan oleh Tan Malaka ketika mengajar 

didalam kelas. Tan melakukan ini dengan tujuan untuk mengetahui tentang 

pemikiran siswa secara mendetail (Rokhim, 2019). Penerapannya didalam 

kelas bisa dilakukan dengan menanyakan alasan Tan Malaka dianggap 
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sebagai pahlawan nasional dari pada menanyakan siapa itu Tan Malaka. 

Dengan cara ini kita bisa memancing siswa untuk berdialektika dan 

berfikir kritis karena hal ini bisa memancing siswa untuk beradu argumen 

dengan sesama siswa ataupun dengan guru. 

Lebih lanjut, kita bisa menerapkan metode pembelajaran problem 

base learning ketika mengajar sejarah didalam kelas. Menurut Arends 

dalam Hallatu, dkk (2018) metode pembelajaran problem base learning 

adalah suatu pendekatan pembelajaran diaman siswa menyusun 

pengetahuan untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Problem based 

learning dapat mengambangkan keteramplan berfikir tingkat tinggi, selain 

itu siswa juga dapat mengembangkan kepercayaan diri dan kemandirian 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Metode ini sangat 

direkomendasikan karna dapat mengembangkan kemampuan analisis dan 

evaluasi metode problem based learning bisa disajikan melalui teks,siswa 

dapat menyimpulkan gagasan dan maksud dari teks tersebut.atau disajikan 

sebuah permasalahan siswa dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan 

cara menyusun dan menyuarakan pikiran mereka. Selain itu, memacu nalar 

kritis siswa dapat diupayakan dengan diskusi dan debat kritis atau 

menerapkan pembelajaran berbasis proyek, mengaitkan sejarah dengan 

konteks kekinian dan kabar hangat dapat menarik minat siswa dalam 

pemebelajaran sehingga siswa tidak mudah bosan untuk sekedar 

mendengarkan materi. 
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BAB IV. 

KESMPULAN DAN SARAN 

Madilog memiliki tiga konsep, yaitu: 1) Materialisme yang menekankan 

pada segala hal atau permasalahan harus didasarkan pada bukti-bukti nyata atau 

pembuktian nyata; 2) Dialektika menekankan kontradiksi dan perubahan; 3) 

logika adalah berfikir logis berdasarkan bukti empiris dan penalaran yang 

sistematis. Namun, penulis merasa gagasan tan malaka tentang materialisme 

disarasa kurang relavan  apabila menjadi asumsi pemikiran bagi masyarakat 

indonesia, karna mayoritas masyarakat indonesia sekarang sudah bisa berfikir 

dengan menggunakan fakta-fakta logis.  

Pemikiran Tan Malaka tentang berfikir logis ilmiah dan dialektis masih 

relavan dengan kondisi saat ini, mungkin Tan Malaka dianggap radikal pada 

masanya, akan tetapi pada zaman sekarang radikalisme intelektual nya justru 

menjadi sebuah jawaban dari kegelisahan generasi pembaharu. Maka sangat 

penting untuk meerapkan pola pikir madilog dalam kelas sebagai modal awal para 

generasi pembaharu dalam menghadapi tantangan perubahan zaman dengan 

mengubah metode pembelajaran, salah satunya melalui pembejalaran sejarah  

yang mampu di jadikan media internalisasi pemikiran tan malaka, pemebelajaran 

sejarah sedari awal memang sudah mengajarakan kita untuk berfikir kritis dengan 

menganalisis sumber informasi  melalui verifikasi sumber. Mengaitkan sejarah 

dengan konteks kekinian juga sangat dibutuhkan karna dapat menarik minat siswa 

dalam pembelajaran. 

Madilog juga dapat di internalisasikan dalam pembelajaran sejarah dengan 

mempelajari kisah hidup Tan Malaka serta menerapkan metode pembelajaran 

berbasis masalah, proyek maupun debat. Metode ini sesuai karena siswa dapat 

memahami konsep dialektika dan logika melalui pencarian sumber sejarah, 

perbandingan sumber dan pembuatan kesimpulan berdasarkan sumber yang telah 

di temukan. Jika cara ini di terapkan secara berulang dalam pembelajaran sejarah, 

maka kemampuan berfikir kritis dan logis akan terus berkembang dan 

terinternalisasi pada siswa.  
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